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Abstract 
Cracked nipples are a condition of trauma to the nipple in the form of sores or cracks. 
Sores on the nipples can lead to serious complications if not properly intervened. This 
study aimed to determine the effectiveness of basil leaf compresses and herbal topical oil 
on the degree of cracked nipples of breastfeeding mothers. This study used a quantitative 
research method, with a quasi-experimental research design with two pre-test-post-test 
groups without a control group. The sample for this study were breastfeeding mothers 
with grade 2 cracked nipples which were divided into 25 people in the experimental 
group 1 (basil compresses) and 25 people in the experimental group 2 (herbal topical 
oil). Respondents were intervened for 7 days according to the inclusion criteria using a 
purposive sampling technique. The analysis used was univariate and bivariate analysis 
using the Wilcoxon test and the Mann Whitney test. The result showed that comparison of 
the effectiveness of basil leaf compresses and application of herbal oil has a p value 
(0,317), or p > α (0,05). Both interventions were equally effective in reducing the degree 
of cracked nipples, but based on statistic there was no difference in compressing basil 
leaves and applying herbal oil on the degree of cracked nipples of breastfeeding mothers. 
Keywords: basil,  herbal oil, cracked nipples 
 

Abstrak 
Lecet pada puting merupakan keadaan trauma pada puting yang berbentuk luka atau 
retak. Luka pada puting dapat menyebabkan komplikasi yang serius jika tidak dilakukan 
intervensi secara tepat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kompres daun 
kemangi dan minyak oles herbal terhadap derajat lecet pada puting ibu menyusui. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian quasi 
eksperimen two group pre test-post test without control group. Sampel penelitian ini ibu 
menyusui dengan puting lecet derajat 2 sebanyak 50 orang yang dibagi menjadi 25 orang 
pada kelompok eksperimen 1 (kompres daun kemangi) dan 25 orang pada kelompok 
eksperimen 2 (minyak oles herbal). Responden diintervensi selama 7 hari yang sesuai 
kriteria inklusi menggunakan teknik purposive sampling. Analisis yang digunakan adalah 
analisis univariat dan bivariat yaitu uji Wilcoxon dan uji Mann whitney. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa perbandingan efektivitas kompres daun kemangi dan minyak oles 
herbal memiliki nilai p (0,317), atau p > α (0,05). Kedua intervensi sama-sama efektif 
dalam menurunkan derajat lecet pada puting, namun berdasarkan statistik tidak ada 
perbedaan pemberian kompres daun kemangi dan pemberian minyak oles herbal 
terhadap derajat lecet pada puting ibu menyusui. 
Kata kunci: kemangi, minyak herbal, puting lecet 
 
PENDAHULUAN 

Menyusui menjadi kegiatan baru 
sekaligus menantang bagi seorang 
ibu. Hal ini dikarenakan ibu akan 
menghadapi berbagai hambatan 
selama menyusui. Hambatan 

menyusui yang sering dialami dan 
mengganggu ibu yaitu lecet pada 
puting (Juliastuti et al., 2021). Lecet 
pada puting merupakan keadaan 
trauma pada puting yang berbentuk 
luka atau retak dan berbentuk celah 
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(Wirakhmi & Purnawan, 2021). 
Lecet pada puting biasanya terjadi 
pada minggu pertama menyusui serta 
saat anak sudah mulai tumbuh gigi. 
Hal ini dikaitkan dengan posisi 
menyusui yang tidak tepat serta 
adanya perlukaan oleh gusi anak. 
Faktor lain yang berhubungan 
dengan terjadinya lecet pada puting 
menurut Irnawati (2018) yaitu 
pengetahuan ibu mengenai teknik 
menyusui, posisi  menyusui, dan 
paritas ibu. Insiden terjadinya lecet 
pada puting ibu selama menyusui 
berkisar 11%-96% (Emilia et al., 
2021). Kejadian lecet pada puting 
didominasi oleh ibu multipara yaitu 
sebanyak 29,0%. Masalah lecet 
dialami oleh 38,8% ibu menyusui 
(Purwoko et al., 2020). 

Persentase kejadian lecet pada 
puting yang cukup tinggi, dapat 
mengakibatkan tingginya risiko 
kegagalan dalam menyusui. Hal ini 
disebabkan oleh rasa nyeri dan 
cemas ketika akan menyusui 
sehingga ibu mulai mengurangi 
frekuensi menyusui bahkan berhenti 
menyusui dalam beberapa waktu 
(Wahyuni et al., 2019; Agrina et al., 
2022). Kondisi ini tidak 
menguntungkan bagi bayi, 
dikarenakan ASI sangat penting bagi 
bayi.  ASI dapat memenuhi 
kebutuhan nutrisi, meningkatkan 
sistem kekebalan tubuh menurunkan 
risiko terjadinya diare, serta 
menurunkan risiko terjadinya kanker 
bagi bayi (Wijaya, 2019). Studi lain 
menunjukkan bahwa ASI juga 
berperan dalam perkembangan 
kognitif pada anak dan dapat 
mencegah terjadinya penyakit infeksi 
yang menimbulkan kematian seperti 
diare, infeksi pernafasan dan 
malnutrisi pada usia balita (Strom et 
al., 2019; Agrina et al., 2017). 

Upaya yang dapat dilakukan ibu 

untuk memaksimalkan manfaat 
dalam ASI selama mengalami lecet 
puting yaitu menghindari 
penggunaan sabun, krim, alkohol, 
serta zat iritan lainnya untuk 
membersihkan puting, mengatur 
posisi menyusui yang tepat, 
memberikan ASI pada puting yang 
tidak lecet, melakukan pompa ASI 
secara manual, menggunakan bra 
yang nyaman, serta tidak melepaskan 
puting secara paksa (Ani & Saleh, 
2021; Astari et al., 2020). Alternatif 
lain dapat dilakukan yaitu dengan 
melakukan perawatan payudara 
seperti mengoleskan minyak zaitun, 
ASI, atau krim dengan bahan dasar 
tanaman berkhasiat (Astari et al., 
2020).  

Penggunaan tanaman saat ini 
cenderung diminati masyarakat 
karena memiliki efek samping lebih 
kecil, lebih murah, dan mudah untuk 
diperoleh (Siregar et al., 2020). Salah 
satu tanaman yang banyak 
dimanfaatkan yaitu tanaman kemangi 
atau Ocimum basilicum. Masyarakat 
sudah mengenal kemangi tetapi 
belum memanfaatkan kemangi 
secara khusus, salah satunya dalam 
mengatasi masalah menyusui (puting 
lecet) karena belum mengetahui 
kandungan didalamnya (Wahid et al., 
2020). Kemangi mengandung 
minyak atsiri seperti linalool 
(48,4%), 1,8-cineole (12,25), 
eugenol (6,6%), methyl cinnamate 
(6,2%) dan beberapa kandungan 
lainnya seperti sitral (Zahra & 
Iskandar, 2017). Selain minyak atsiri, 
kemangi juga mengandung fenol 
serta flavonoid yang bersifat 
antioksidan (Yuliani et al., 2020).  

Berdasarkan penelitian Sa’adah 
et al. (2021) menunjukkan bahwa 
daun kemangi dalam sediaan gel 
berpengaruh terhadap penurunan luas 
ulkus trauma pada tikus dengan 
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pengurangan 6,4 mm2 setelah 7 hari. 
Penelitian lain juga membuktikan 
bahwa daun kemangi yang di irigasi 
pada 9 mencit yang mengalami luka, 
7 diantaranya tergolong dalam 
penyembuhan cepat (77,8%) selama 
3-12 hari, dibandingkan dengan 9 
mencit yang mendapat perlakuan 
irigasi NaCl 0,9% yang berada pada 
kategori penyembuhan sedang 
(55,6%) selama 12-24 hari (Anita, 
2019). Proses penyembuhan luka 
yang cenderung lebih cepat ini 
dipengaruhi oleh kandungan 
antibakteri, anti inflamasi dan 
antioksidan yang terdapat dalam 
kemangi (Zahra & Iskandar, 2017).  

Kandungan yang dapat 
mempercepat penyembuhan pada 
luka tidak hanya terdapat dalam 
tanaman kemangi. Tanaman lain 
yang berpotensi untuk 
menyembuhkan luka yaitu kencur 
(Kaempferia galanga). Kencur 
memiliki kandungan anti inflamasi 
dan analgetik yang efektif dalam 
mengatur perbaikan jaringan 
(Andriyono, 2019). Berdasarkan 
penelitian Wibowo dan Comariyati 
(2017) minyak cengkeh (Syzygium 
aromaticum) juga dapat 
mempercepat pemulihan kulit mencit 
yang di insisi yaitu selama 7 hari 
karena mengandung analgetik dan 
eugenol. Tanaman brotowali 
(Tinospora cordifolia), dapat 
mempercepat penyembuhan luka 
karena bermanfaat sebagai anti 
piretik, anti inflamasi dan analgetik 
(Suliswinarni, 2019). 

Tanaman lain dengan 
kemampuan mempercepat 
penyembuhan pada luka terdapat 
pada tanaman sambiloto 
(Andrographis paniculata), kayu 
manis (Cinnamomum verum), 
minyak zaitun (Oleum olea 
europaea),) dan minyak kelapa sawit 

(Oleum elaesis guineensis). 
Sambiloto dan kayu manis efektif 
dalam mempercepat penutupan luka 
karena mengandung anti inflamasi 
dan anti septik (Astuti & Handajani, 
2018; Wulandari & Kumalasari, 
2017). Minyak zaitun mengandung 
vitamin E, vitamin K, dan fenol yang 
kaya akan flavonoid sebagai 
antioksidan sehingga efektif dalam 
penyembuhan luka robek 
dibandingkan pemberian iodine 10% 
(Nurdiantini et al., 2017). Minyak 
kelapa sawit juga mengandung 
flavonoid sehingga dapat 
menyembuhkan luka (Tow et al., 
2022). 

Tanaman seperti gelam 
(Melaleuca leucadendron) dan 
minyak kelapa (Virgin Coconut Oil) 
juga mengandung berbagai zat yang 
dapat berperan dalam proses 
penyembuhan luka pada puting. 
Gelam bersifat anti septik, 
antibakteri dan anti jamur sehingga 
dapat melindungi luka dari infeksi 
dan dapat mempercepat 
penyembuhan luka. Penelitian 
Dafriani et al. (2020) menyatakan 
bahwa minyak kelapa efektif dalam 
mempercepat penyembuhan luka 
karena memiliki kandungan 
flavonoid yang dapat bersifat anti 
inflamasi, antibakteri dan 
antioksidan. Berdasarkan kandungan 
beberapa tanaman tersebut yang 
efektif dalam percepatan 
penyembuhan luka, tanaman tersebut 
akhirnya diolah hingga menjadi 
minyak yang dikenal dengan minyak 
oles herbal. 

Hasil studi pendahuluan dari 17 
ibu yang diwawancarai diperoleh 
data 8 orang ibu tidak pernah 
mengalami lecet menyusui  dan 9 
orang pernah mengalami lecet 
menyusui. Hasil dari 9 orang ibu 
yang pernah lecet, 6 diantaranya 
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membiarkan lecet hingga sembuh 
sendiri, 2 orang ibu telah melakukan 
perawatan payudara, dan 1 orang ibu 
mengoleskan obat untuk mengatasi 
masalah tersebut. Berdasarkan hasil 
wawancara ibu mengatakan bahwa 
puting lecet mengganggu kegiatan 
menyusui dan psikologis ibu. Ibu 
menjadi takut untuk menyusui 
karena harus menahan rasa sakit 
yang luar biasa ketika menyusui. 
Berdasarkan hasil wawancara terkait 
kondisi puting yang mengalami lecet, 
didapatkan data bahwa 4 orang ibu 
menyusui mengalami kemerahan, 
luka dan bernanah pada puting, 
sedangkan 5 lainnya hanya 
mengalami kemerahan dan luka pada 
puting. I 

Kondisi lecet yang dibiarkan 
dapat mengakibatkan lecet yang 
terus berlanjut serta dapat 
menimbulkan komplikasi yang 
serius. Penatalaksanaan yang efektif 
seperti memanfaatkan tanaman di 
sekitar dapat dijadikan alternatif 
karena dapat menghindari efek 
samping dari bahan-bahan kimia. 
Berdasarkan fenomena tersebut, 
peneliti tertarik untuk meneliti  
perbandingan efektivitas kompres 
daun kemangi dan minyak oles 
herbal terhadap derajat lecet pada 
puting ibu menyusui. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif, dengan desain 
penelitian quasi eksperimen two 
group pre test-post test without 
control group yang dilakukan pada 
bulan Agustus–September 2022. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
ibu menyusui dengan puting lecet 
yang berada di wilayah kerja 
Puskesmas Payung Sekaki, 
Pekanbaru. Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 50 orang yang diambil 

menggunakan teknik purposive 
sampling. Adapun kriteria inklusi 
pada penelitian ini yaitu ibu 
menyusui dengan lecet derajat 2 dan 
bersedia menjadi responden. Kriteria 
eksklusi pada penelitian ini yaitu ibu 
menyusui yang memiliki alergi 
terhadap daun kemangi, ibu yang 
mengoleskan ASI, madu dan salep 
pada puting lecet, dan ibu menyusui 
dengan risiko mastitis, mastitis dan 
abses.  

Pengumpulan data yang 
dilakukan peneliti menggunakan 
lembar observasi untuk derajat lecet 
pada puting. Peneliti juga melakukan 
pengamatan dan pengukuran 
terhadap derajat lecet yang  
digolongkan menjadi derajat 0 
sampai dengan derajat 4 dan diukur 
pada saat sebelum dan sesudah 
dilakukan intervensi. Penelitian ini 
mengadopsi alat pengumpul data dari 
penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Subagya (2019) 
dengan kategori derajat lecet yaitu 
derajat 0: tidak lecet, derajat 1: kulit 
puting utuh dan bengkak, derajat 2: 
kerusakan kulit bagian permukaan 
(lecet, luka atau goresan dangkal), 
derajat 3: luka lebih dalam hingga ke 
dermis dan terdapat retakan, derajat 
4: erosi ketebalan penuh dengan 
kerusakan diseluruh dermis dan 
dapat bernanah. 

Cara peneliti mendapatkan data 
yaitu dengan mengunjungi 
Puskesmas Payung Sekaki dan 
mengunjungi kegiatan posyandu. 
Peneliti melakukan skrining masalah 
lecet dan selanjutnya menentukan 
sampel sesuai dengan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Responden yang sesuai 
dengan kriteria, diberi penjelasan 
terkait intervensi, yang mana pada 
kelompok eksperimen 1 akan 
diberikan intervensi kompres daun 
kemangi dan pada kelompok 
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eksperimen 2 diberikan intervensi 
minyak oles herbal yang diproduksi 
PT Herba Emas Wahidatama yang 
didistribusikan oleh PT HPAI 
dengan nomor ijin edar POM TR.165 
691 501. Responden yang bersedia 
kemudian menandatangani informed 
consent.  

Peneliti selanjutnya melakukan 
tes alergi responden terhadap kedua 
bahan intervensi. Responden yang 
tidak alergi selanjutnya dilakukan 
intervensi. Intervensi dimulai dengan 
menilai kondisi lecet dan dilanjutkan 
dengan membersihkan area puting 
menggunakan kassa yang dicelup 
pada air hangat, lalu keringkan 
kembali menggunakan kassa. 
Celupkan kassa ke dalam jus daun 
kemangi dan diamkan pada puting 
selama 15 menit untuk kelompok 
eksperimen 1. Sedangkan pada 
kelompok eksperimen 2 minyak 
herbal dioleskan pada puting yang 
lecet selama 15 menit. Bersihkan 
kembali puting menggunakan air 
hangat dan intervensi dilakukan 
selama 7 hari yaitu pagi dan sore 
selama 15 menit dan dicatat hasil pre 
test dan post test setiap intervensi 
dilakukan. 

Analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu analisis univariat 
untuk perubahan derajat lecet pada 
puting ibu dan analisis bivariat yaitu 
uji Wilcoxon dan uji Mann Whitney 
karena data tidak berdistribusi 
dengan normal. Penelitian ini telah 
mendapatkan surat keterangan etik 
dari Komisi Etik Penelitian FKp 
UNRI dengan nomor etik 
486/UN.19.5.1.8/KEPK.FKp/2022. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tentang “Efektivitas 
Kompres Daun Kemangi dan 
Minyak Oles Herbal terhadap 
Derajat Puting Lecet” yang telah 

dilakukan pada ibu menyusui anak 
usia 0-24 bulan yang mengalami 
lecet pada puting derajat 2 di 
wilayah kerja Puskesmas Payung 
Sekaki dimulai sejak 1 Agustus–26 
September 2022 dengan melibatkan 
50 responden yang memenuhi 
kriteria. Responden yang memenuhi 
kriteria dibagi menjadi 2 kelompok 
yaitu kelompok eksperimen 1 
(kompres daun kemangi) dan 
kelompok eksperimen 2 (minyak 
oles herbal). Hasil Penelitian yang 
diperoleh yaitu sebagai berikut: 

 
A. Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi karakteristik 
responden kelompok kompres 
daun kemangi 

Kompres Daun Kemangi 

Karakteristik 
Responden 

Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia Ibu   
1. 17-25 

tahun 6 24 

2. 26-35 
tahun 11 44 

3. >36 tahun 8 32 
Paritas   
1. Primipara 14 56 
2. Multipara 11 44 
3. Grandemu

ltipara 0 0 

Pendidikan   
1. Pendidikan 

rendah 8 32 

2. Pendidikan 
tinggi 17 68 

Jenis 
Persalinan 

  

1. Normal 8 32 
2. SC 17 68 
Total 25 100 
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Tabel 2. Distribusi karakteristik 
responden kelompok minyak oles 
herbal 

Minyak Oles Herbal 

Karakteristik 
Responden 

Jumlah 
(n) 

Persentase 
(%) 

Usia Ibu   
1. 17-25 

tahun 4 16 

2. 26-35 
tahun 19 76 

3. >36 tahun 2 8 

Paritas   
1. Primipara 10 40 
2. Multipara 15 60 
3. Grandemu

ltipara 0 0 

Pendidikan   
1. Pendidika

n rendah 5 20 

2. Pendidika
n tinggi 20 80 

Jenis 
Persalinan   

1. Normal 12 48 
2. SC 13 52 
Total 25 100 
 

Tabel 1 dan 2 menunjukkan 
bahwa dari 50 responden yang diberi 
intervensi didapatkan bahwa lecet 
puting pada ibu menyusui paling 
banyak terjadi pada rentang usia 26-
35 tahun (dewasa awal). Usia dewasa 
awal merupakan usia dimana 
seseorang telah siap untuk menjalani 
masa transisi kehidupan yaitu mulai 
membangun keluarga dan menjadi 
orang tua. Kesiapan menjadi orang 
tua dapat terlihat dari keinginan ibu 
untuk tetap memberikan ASI pada 
anaknya hingga berusia 24 bulan. 
Hal  ini sesuai dengan pendapat 
Putra et al. (2020) bahwa seseorang 
di usia tersebut telah matang secara 

fisik dan psikologis sehingga mampu 
bertanggung jawab dan menghadapi 
berbagai permasalahan yang terjadi 
selama menyusui.      

Hasil penelitian didapatkan 
bahwa lecet puting lebih banyak 
dialami oleh ibu primipara pada 
kelompok kompres daun kemangi. 
Primipara merupakan ibu yang telah 
melahirkan anak pertama dengan 
usia kandungan yang cukup untuk 
lahir (Putri et al., 2022). Lecet puting 
bisa terjadi karena ibu belum 
memiliki pengalaman menyusui yang 
cukup untuk mencegah masalah lecet 
pada puting. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Pasiak et al. (2019) 
yang menyatakan bahwa ibu 
primipara memiliki perlekatan yang 
kurang baik dan kebanyakan ibu 
tidak mengoleskan ASI di sekitar 
puting dan areola sebelum dan 
sesudah menyusui.  

Berdasarkan hasil penelitian 
pada kelompok minyak oles herbal 
terdapat perbedaan paritas yang 
mengalami lecet, yaitu lebih banyak 
terjadi pada ibu multipara. Multipara 
adalah ibu yang telah melahirkan 
sebanyak 2 anak atau lebih (Putri et 
al., 2022). Ibu multipara sudah 
memiliki pengalaman menyusui 
sebelumnya, sehingga dapat 
mencegah dan mengatasi lecet pada 
puting. Kejadian lecet dapat terjadi 
pada kelompok multipara, meskipun 
sudah memiliki pengalaman 
sebelumnya. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Alam dan Syahrir 
(2016) yang menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara paritas 
dengan teknik menyusui. 

Pendidikan responden mayoritas 
dengan tingkat tinggi. Tingkat 
pendidikan terakhir seseorang 
berpengaruh terhadap penerimaan 
informasi yang baru diterima. 
Semakin tinggi pendidikan seseorang 
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maka semakin baik pengetahuan dan 
praktik responden dalam menyusui. 
Praktik menyusui yang benar dapat 
menurunkan risiko terjadinya lecet 
pada puting. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Soleha dan Aini 
(2021) yang menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara 
pengetahuan ibu tentang teknik 
menyusui dengan kejadian puting 
susu lecet. 

Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa mayoritas responden memiliki 
jenis persalinan Sectio Caesarea 
(SC). Melahirkan secara SC 
merupakan proses operasi dengan 
menyayat bagian perut hingga rahim 
ibu untuk mengeluarkan bayi (Septia, 
2021). Jenis persalinan ini 
membutuhkan waktu pemulihan 
yang lebih lama dibandingkan 
dengan persalinan normal. Perawatan 
pada luka sayatan dilakukan dengan 
hati-hati untuk menghindari risiko 
komplikasi sehingga kendala dalam 
posisi menyusui dapat terjadi 
(Citrawati et al., 2021). Hal ini 
diperkuat dengan hasil penelitian 
Miradwaya et al. (2021) yang 
menunjukkan tingginya jumlah ibu 
dengan teknik menyusui yang kurang 
benar pada persalinan caesar yaitu 
43,5% dibandingkan dengan ibu 
persalinan normal. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

B. Distribusi Pre Test-Post Test 
Derajat Lecet Puting pada 
Kelompok Intervensi 
 

Diagram 1. Distribusi frekuensi 
derajat lecet pada puting pre test-
post test kelompok kompres daun 
kemangi 
 

 
 
Diagram 2. Distribusi frekuensi 
derajat lecet pada puting pre test-
post test kelompok kompres daun 
kemangi 
 

 
Ket: 
pr1 : Pre test 1 
po7 : Post test 7 
so : Sore 
pa : Pagi 
D0 : Derajat 0 
D1 : Derajat 1 
D2 : Derajat 2 

 
Berdasarkan diagram 1 dan 2 

menunjukkan bahwa pada kelompok 
minyak oles herbal terjadi perubahan 
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derajat lecet yang lebih signifikan 
dibandingkan pada kelompok 
kompres daun kemangi. Hal ini 
terlihat pada hasil post test hari ke-7 
yang mana pada kelompok minyak 
oles tidak terdapat responden dengan 
lecet derajat 2, sedangkan pada 
kelompok kompres daun masih 
terdapat 1 (4%) responden dengan 
lecet derajat 2 . Berdasarkan hasil 
tersebut, peneliti berasumsi bahwa 
perbedaan tersebut dapat terjadi 
karena beberapa faktor salah satunya 
kegiatan menyusui yang masih 
dilakukan sehingga dapat 
menghambat proses penyembuhan 
pada luka. 

Penyembuhan luka terjadi 
melalui 3 fase yaitu fase inflamasi, 
fase poliferasi dan fase maturasi. 
Fase inflamasi terjadi segera setelah 
terjadinya luka dan sampai hari 
kelima. Fase berikutnya adalah fase 
poliferasi merupakan fase 
pembentukan jaringan granulasi 
sehingga luka tampak berwarna 
mengkilap dan segar. Fase ini dapat 
berlangsung selama 3 minggu. Fase 
yang terakhir yaitu fase maturasi, 
merupakan proses membentuk kulit 
yang memiliki kekuatan yang sama 
dengan jaringan sebelumnya dan 
terjadi selama beberapa minggu 
hingga dua tahun (Wintoko & 
Yudika, 2020). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa proses 
penyembuhan luka merupakan 
proses yang rumit sehingga 
memerlukan perawatan yang tepat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

C. Efektivitas Pemberian 
Kompres Daun Kemangi dan 
Minyak Oles Herbal 
 

Tabel 3. Efektivitas Kompres 
Daun Kemangi dan Minyak Oles 
Herbal 

Variabel 

Mean 
pre-
post 
test 

Nila
i Z 

p-
value 

Efektivita
s kompres 
daun 
kemangi 

1,12 -2,121 0,034 

Efektivitas 
minyak 
oles herbal 

0,93 -2,449 0,014 

 Tabel 3 menunjukkan hasil uji 
statistik wilcoxon pada nilai pre test 
dan post test kelompok kompres 
daun kemangi yang memperoleh p-
value sebesar 0,034. Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa p-value < 0,05 
dan secara statistik berarti bahwa 
terdapat perbedaan derajat lecet pada 
kelompok eksperimen 1 sebelum dan 
sesudah diberikannya kompres daun 
kemangi. Penurunan derajat lecet 
pada kelompok ini terjadi sebesar 2,1 
kali lipat dari sebelumnya dan dapat 
dilihat berdasarkan hasil nilai Z yaitu 
-2,121. Penurunan derajat lecet 
tersebut dapat terjadi karena daun 
kemangi memiliki kandungan 
magnesium, vitamin C, flavonoid 
dan eugenol (Anita, 2019).  

Berdasarkan uji fitokimia 
ekstrak etanol, daun kemangi 
mempunyai senyawa flavonoid, 
saponin, tanin, minyak atsiri, fenol 
dan alkaloid (Kumalasari & 
Andiarna, 2020; Oktavania et al., 
2019). Daun kemangi juga 
mengandung vitamin E, vitamin K, 
vitamin C, niasin, dan riboflavin, 
juga mengandung mineral seperti 
seng, mangan, kalium, fosfor dan 
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magnesium (Syalaa, 2021). Sifat 
daun kemangi yang bermanfaat 
diantaranya antioksidan, antikanker, 
antijamur, antimikroba, dan 
analgesik. Berdasarkan kandungan 
dan sifat yang dimilikinya, daun 
kemangi dapat menjadi alternatif 
untuk menyembuhkan luka. 

Hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan hasil penelitian oleh Khan et 
al. (2020) yang menunjukkan bahwa 
pada hari ke-16 pasca luka pada 
kelinci, fibroblas lebih tinggi pada 
kelompok perlakuan emulgel ekstrak 
daun kemangi dibandingkan 
kelompok kontrol. Hasil penelitian 
Rahayu, (2021) juga mendukung 
bahwa pada kelompok yang diberi 
perlakuan gel kemangi pada 
konsentrasi 5% dan 10% terjadi 
pengecilan pada area luka menjadi 
3,4 mm dan 1,2 mm, sedangkan pada 
konsentrasi 15% perubahan luka 
mengecil menjadi 0 mm. Penelitian 
Maylinda (2021) juga menunjukkan 
hasil yang serupa yaitu antiseptik 
daun kemangi formulasi 20% 
berpengaruh terhadap penyembuhan 
luka karena minyak atsiri bersifat 
antibakteri dan merangsang 
pembentukan sel epitel baru. 

Penelitian ini juga memaparkan 
hasil pada kelompok minyak oles 
herbal, dimana hasil statistik 
menunjukkan p-value sebesar 0,014. 
Nilai 0,014 < 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan derajat lecet pada 
kelompok eksperimen 2 sebelum dan 
sesudah diberikannya minyak oles 
herbal pada puting. Berdasarkan uji 
statistik, penurunan derajat lecet 
pada kelompok ini terjadi sebesar 2,4 
kali lipat dari sebelum perlakuan dan 
dapat dilihat berdasarkan nilai Z 
yaitu -2,449. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pada kelompok 
minyak oles herbal memiliki nilai 

penurunan derajat lecet yang lebih 
besar dibandingkan dengan 
kelompok kompres daun kemangi 
yang hanya memiliki penurunan 
derajat lecet sebesar 2,1 kali lipat. 

Berdasarkan asumsi peneliti, 
perbedaan tersebut dapat terjadi 
karena minyak oles herbal 
mengandung 8 jenis tanaman yang 
memiliki khasiat untuk proses 
penyembuhan luka agar lebih cepat. 
Tanaman tersebut diantaranya 
kencur, cengkeh, brotowali, 
sambiloto, minyak zaitun, minyak 
kelapa sawit, gelam, dan minyak 
kelapa. Tanaman tersebut 
mengandung antiinflamasi, 
analgetik, eugenol, antipiretik, 
antiseptik, vitamin E, vitamin K, 
fenol, antioksidan, flavonoid, 
antibakteri, antijamur (Andriyanto, 
2019). Berdasarkan kandungan 
tersebut, minyak oles herbal ini dapat 
digunakan untuk perawatan luka. 

Hal tersebut telah diteliti oleh 
Dafriani, Niken, Ramadhani dan 
Marlinda (2020) yang menunjukkan 
bahwa ada pengaruh perawatan luka 
menggunakan minyak oles herbal 
pada kelompok intervensi dan NaCl 
0,9% pada kelompok kontrol pada 
luka ulkus diabetikum setelah 
perawatan selama 4 hari dengan nilai 
p= 0,030 pada kelompok intervensi 
dan nilai p=0,048 pada kelompok 
kontrol. Berdasarkan nilai p tersebut 
dapat disimpulkan bahwa perawatan 
luka menggunakan minyak oles 
herbal dan NaCl 0,9% sama-sama 
efektif, namun pada kelompok yang 
diintervensi dengan minyak oles 
herbal lebih efektif dibandingkan 
pada kelompok kontrol. 
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D. Perbandingan Kompres Daun 
Kemangi dan Minyak Oles 
Herbal Terhadap Derajat 
Puting Lecet  
 

Tabel 4. Perbandingan Kompres 
Daun Kemangi dan Minyak Oles 
Herbal 
Perbandingan 
Kompres 
Daun 
Kemangi dan 
Minyak Oles 
Herbal 

Nilai Z p-value 

-1,000 0,317 

 
Tabel 4 menunjukkan uji 

statistik Mann Whitney dengan p-
value sebesar 0,317. Nilai p > 0,05 
sehingga “Tidak ada perbedaan 
efektivitas kompres daun kemangi 
dan minyak oles herbal terhadap 
derajat lecet pada puting ibu 
menyusui”. Berdasarkan hasil 
statistik tersebut, peneliti berasumsi 
bahwa intervensi yang diberikan 
kepada masing-masing kelompok 
sudah dilaksanakan dengan benar 
sehingga hasil yang diperoleh juga 
maksimal yaitu memiliki 
kemampuan yang sama dalam 
mempercepat penyembuhan lecet 
pada puting.     

Hal tersebut juga sesuai dengan 
hasil penelitian Eliyanti et al. (2017) 
yang menunjukkan bahwa intervensi 
tentang perawatan puting lecet yang 
dilakukan responden sudah benar 
dan responden telah sembuh pada 
hari ke-3 intervensi. Kemampuan ibu 
dalam melakukan perawatan puting 
yang lecet dipengaruhi oleh 
pendidikan ibu. Pendidikan yang 
baik, akan mempengaruhi ibu untuk 
menerima dan memahami informasi 
yang diperoleh dari berbagai sumber. 
Pendidikan sangat erat kaitannya 
dengan pengetahuan, sehingga ibu 
yang memiliki pengetahuan tinggi 

akan mempunyai pengetahuan yang 
luas dan akan berdampak pada sikap 
yang baik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Astari et al. (2020) yang 
menunjukkan bahwa mayoritas 
pengetahuan ibu cukup dan 
melakukan perawatan puting lecet 
dengan benar berjumlah 41 orang 
(31,1%).   
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji statistik 
pada kedua kelompok diperoleh nilai 
Z hitung sebesar -1,000 dengan p-
value sebesar 0,317. Nilai p > 0,05, 
sehingga kedua intervensi yang 
dilakukan memiliki efektivitas yang 
sama dalam mempercepat 
penyembuhan lecet pada puting 
sehingga “Tidak ada perbedaan 
efektivitas kompres daun kemangi 
dan minyak oles herbal terhadap 
derajat lecet pada puting ibu 
menyusui”.  Penelitian ini memiliki 
keterbatasan sehingga peneliti 
selanjutnya disarankan untuk 
meneliti terkait  tanaman berkhasiat 
lainnya dan pengolahan yang lebih 
baik sehingga dapat digunakan untuk 
mengurangi derajat lecet pada puting 
ibu menyusui. 
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